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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rancangan penerapan 
penilaian kinerja menggunakan metode feedback 360 derajat di PT 
Nusantara Sebelas Medika. Metodologi yang digunakan adalah penelitian 
terapan dengan data primer dari 10 responden yang diambil dengan teknik 
purposive sampling, kemudian dianalisis menggunakan tabulasi dan 
agregasi data. Penilaian kinerja metode feedback 360 derajat melibatkan 
penilaian dari berbagai pihak sehingga menghasilkan perspektif yang lebih 
komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja 
menggunakan metode feedback 360 derajat mampu meningkatkan 
objektivitas dan keakuratan evaluasi karyawan serta memberikan umpan 
balik yang lebih holistik, yang membantu karyawan mengenali kekuatan dan 
kelemahan mereka secara lebih jelas. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan penilaian kinerja 
menggunakan metode feedback 360 derajat yang dilakukan oleh banyak 
pihak agar dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja 
individu, sehingga mengurangi bias dan menghasilkan evaluasi yang lebih 
adil dan transparan. Dengan demikian, metode ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas evaluasi, tetapi juga memotivasi karyawan untuk 
memperbaiki kinerja dan berkontribusi secara lebih optimal pada organisasi. 
 
Kata Kunci: Penilaian, Kinerja, Feedback, 360 Derajat, Analytical 

Hierarchy Process (AHP) 
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ABSTRACT 
 
 

This research aims to examine the design of implementing 
performance appraisal using the 360 degree feedback method at PT 
Nusantara Sebelas Medika. The methodology used is aplied research with 
primary data from 10 respondents taken using purposive sampling 
techniques, then analyzed using tabulation and data aggregation. The 
performance appraisal method of 360-degree feedback involves 
assessments from various parties, resulting in a more comprehensive 
perspective. The results of the study indicate that performance appraisal 
using the 360 degree feedback method can enhance the objectivity and 
accuracy of employee evaluations and provide more holistic feedback, 
helping employees to recognize their strengths and weaknesses more 
clearly. 

This research emphasizes the importance of implementing 
performance assessment using the 360 degree feedback method 
conducted by multiple parties to provide a comprehensive view of individual 
performance, thereby reducing bias and producing a fairer and more 
transparent evaluation. Thus, this method not only improves the quality of 
evaluation but also motivates employees to enhance their performance and 
contribute more optimally to the organization. 

 
Keywords: Assessment, Performance, Feedback, 360 Degrees, 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan vital dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, terutama dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keuntungan 

perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengelola 

SDM dengan baik, termasuk melalui penilaian kinerja secara periodik. 

Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi yang dilakukan oleh 

perusahaan dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan terhadap 

tugas-tugas yang dikerjakan karyawan (Rahadi, 2024). Penilaian kinerja 

bukan hanya untuk mengevaluasi hasil kerja, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memperbaiki dan mengembangkan kemampuan karyawan. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa karyawan dapat memberikan kontribusi 

maksimal terhadap tujuan perusahaan (Mulyani, 2020). 

Menurut Sabitah (2017) sebuah organisasi harus merumuskan proses 

penilaian kinerja yang dapat mengubah pola organisasi dengan lebih baik. 

Proses penilaian yang produktif, bersih rasional, dan obyektif harus 

dikembangkan secara terus menerus. Sistem penilaian kinerja berdasarkan 

senioritas seringkali menimbulkan konflik baik secara langsung maupun 

tidak langsung antar karyawan. Banyak perusahaan masih menggunakan 

metode penilaian kinerja tradisional yang biasanya hanya melibatkan 

atasan langsung sebagai penilai utama. Metode tradisional ini memiliki 



2 
 

keterbatasan berupa bias subjektif dari atasan dan kurangnya perspektif 

dari rekan kerja atau bawahan yang sering kali tidak mencerminkan 

gambaran yang akurat tentang kinerja karyawan. Adanya keterbatasan 

yang ada dalam metode tradisional dapat mengakibatkan ketidakpuasan di 

kalangan karyawan, mengurangi motivasi kerja bahkan berdampak negatif 

pada produktivitas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk penilaian kinerja. 

PT Nusantara Sebelas Medika, sebagai salah satu perusahaan di 

bidang kesehatan, memiliki tantangan yang besar dalam menjaga kualitas 

layanan dan kinerja karyawannya. Saat ini, sistem penilaian kinerja 

karyawan di PT Nusantara Sebelas Medika menggunakan sistem penilaian 

yang dilakukan oleh atasan langsung dan rekan kerja yang sejajar. Metode 

ini telah memberikan gambaran mengenai kinerja karyawan, namun 

pendekatan tersebut dinilai kurang komprehensif karena hanya melibatkan 

dua perspektif, yaitu atasan langsung dan rekan sejajar. Hal ini masing 

memiliki berpotensi menimbulkan bias sehingga dapat menghasilkan 

penilaian yang kurang holistik terhadap kinerja karyawan.  

QS. Al-Ahqaf: 19 "Dan bagi masing-masing manusia  derajat (balasan) 

sesuai dengan apa yang telah manusia  kerjakan...". Menunjukkan prinsip 

keadilan dalam penilaian kinerja setiap individu akan mendapatkan balasan 

sesuai dengan kontribusinya. Hal ini mencerminkan bahwa Islam sangat 

menghargai usaha, kerja keras, niat, dan integritas pribadi dalam berbuat 

kebaikan atau sebaliknya. Tidak semua  manusia disamakan dalam 

balasan, karena kualitas dan kuantitas amal mereka berbeda. Seseorang 
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yang beramal dengan ikhlas, penuh tanggung jawab, dan konsisten dalam 

kebaikan tentu akan mendapatkan balasan dan kedudukan yang lebih tinggi 

di sisi Allah daripada  yang lalai atau melanggar nilai-nilai kebenaran. 

Metode feedback 360 derajat bisa menjadi alternatif pilihan untuk 

melengkapi keterbatasan tersebut. Metode ini melibatkan berbagai pihak 

yang berinteraksi dengan karyawan, termasuk diantaranya atasan 

langsung, rekan sejajar, diri sendiri serta bawahan. Dengan melibatkan 

berbagai perspektif, metode ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap dan objektif mengenai kinerja karyawan. Selain itu, metode 

feedback 360 derajat juga memungkinkan karyawan untuk mendapatkan 

umpan balik yang lebih konstruktif dari berbagai sudut pandang, sehingga 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan diri dan peningkatan kinerja di 

masa depan.  

Metode feedback 360 derajat memberikan sejumlah manfaat yang 

signifikan. Menurut Antonioni (1996), penilaian metode feedback 360 

derajat dapat digunakan untuk mengurangi prasangka buruk terhadap 

penilai dan meningkatkan kinerja karyawan. Pendekatan ini menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih transparan dan komunikatif, serta mendorong 

karyawan untuk lebih terbuka terhadap umpan balik yang diterima. Dengan 

penilaian yang lebih objektif dan berbasis banyak perspektif, karyawan 

dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai kekuatan dan 

kelemahan mereka, yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan karir 

dan peningkatan kinerja.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penilaian Kinerja Karyawan dengan Metode 

Feedback 360 Derajat di PT Nusantara Sebelas Medika”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan Gambaran penilaian kinerja yang lebih 

komprehensif dan efektif dengan mengimplementasikan metode feedback 

360 derajat. Diharapkan, penilaian kinerja karyawan dengan metode 

feedback 360 derajat ini dapat menjadi salah satu penilaian kinerja 

berkelanjutan yang dapat membantu PT Nusantara Sebelas Medika dalam 

meningkatkan akurasi penilaian kinerja, mengidentifikasi area 

pengembangan karyawan, serta mendukung pencapaian tujuan strategis 

perusahaan.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan fenomena diatas, penulis terdorong untuk menjadikan ini 

sebagai bahan penelitian. Adapun fokus penelitian ini yaitu memberikan 

rancangan penilaian kinerja karyawan dengan metode feedback 360 

derajat di PT Nusantara Sebelas Medika. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang ada maka 

tujuan ataupun maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi 

penilaian kinerja 360 derajat pada PT Nusantara Sebelas Medika. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait penilaian kinerja dengan metode feedback 360 

derajat apabila diterapkan di PT Nusantara Sebelas 

Medika. 

2. Diharapkan dapat menjadi referensi maupun literatur bagi 

penelitian selanjutnya dalam pembahasan terkait 

penilaian kinerja dengan metode feedback 360 derajat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran dan 

masukan bagi PT Nusantara Sebelas Medika untuk 

memberikan alternatif pilihan penilaian kinerja dengan 

metode feedback 360 derajat. 

2. Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk 

kemajuan penerapan penilaian kinerja pada karyawan di 

PT Nusantara sebelas Medika. 

3. Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan sistem manajemen kinerja di PT 

Nusantara Sebelas Medika, serta menjadi referensi bagi 

perusahaan lain yang memiliki tantangan serupa dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan penilaian kinerja 

karyawannya. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Penerapan penilaian kinerja metode feedback 360 derajat pada PT 

Nusantara Sebelas Medika memberikan hasil yang efektif dalam 

mengevaluasi karyawan. Metode ini melibatkan berbagai penilai seperti 

atasan, rekan kerja, bawahan, dan diri sendiri sehingga menghasilkan 

penilaian yang lebih objektif dan komprehensif. Dengan penerapan yang 

baik, perusahaan dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

perilaku, kompetensi, dan prestasi kerja karyawan. Hasilnya membantu 

meningkatkan kesadaran diri karyawan terhadap kinerja dan kompetensi 

yang dibutuhkan, serta mendukung proses pengembangan dan 

peningkatan kualitas kinerja secara berkelanjutan. Kendala yang mungkin 

muncul, seperti waktu penilaian yang lebih lama atau perbedaan 

kemampuan penilai, dapat diminimalkan dengan pelatihan dan prosedur 

yang jelas. Secara keseluruhan, metode ini mampu menjawab tujuan 

evaluasi kinerja di perusahaan dengan memberikan data yang valid dan 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan manajemen. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

memperluas sampel atau mengkaji aspek dampak jangka 
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panjang penerapan metode feedback 360 derajat terhadap 

budaya organisasi dan kinerja perusahaan. 

 

6.2.2 Saran Kepada Perusahaan 

1. Perusahaan perlu memberikan pelatihan secara rutin bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses feedback 360 

derajat untuk meningkatkan kemampuan memberikan 

umpan balik konstruktif dan objektif. 

2. Pengelolaan sistem penilaian sebaiknya didukung oleh 

teknologi informasi yang memadai agar proses 

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dapat 

berlangsung efisien dan akurat. 

3. Perusahaan harus memastikan adanya mekanisme 

jaminan anonimitas dan kepercayaan sehingga penilai 

dapat memberikan feedback yang jujur tanpa takut 

konsekuensi negatif interpersonal. 

4. Perusahaan perlu mengatur jadwal penilaian secara 

terstruktur agar waktu pelaksanaan tidak mengganggu 

produktivitas kerja dan hasil penilaian tetap valid. 
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